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Stunting ialah masalah kurang gizi kronis yang 
mengakibatkan gangguan pertumbuhan pada anak, yakni 
tinggi badan anak lebih rendah atau pendek dari standar 
usianya. Hasil studi pendahuluan didapatkan hasil (20%) 
responden perilaku pencegahan stunting kategori sangat 
kurang, (40%) responden kategori kurang, (40%) 
responden kategori cukup.Tujuan penelitian untuk 
menganalisis hubungan dukungan keluarga dan persepsi 
dengan perilaku pencegahan stunting di Desa Jeddih, 
Kecamatan Socah, Kabupaten Bangkalan.  
  Penelitian ini adalah penelitian analitik 
dengan desain penelitian Cross Sectional. Penelitian 
dilakukan di Desa Jeddih, Kecamatan Socah, Kabupaten 
Bangkalan. Variabel independen adalah dukungan 
keluarga dan persepsi ibu, variabel dependen adalah 
perilaku pencegahan stunting. Pengambilan subjek 
menggunakan metode Purposive Random Sampling. 
Instrumen penelitan menggunakan kuesioner dukungan 
keluarga, persepsi, dan perilaku.Populaai sebanyak 119 
responden. Analisa data menggunakan test  Spearman 
Rank.   Hasil analisa data dengan uji Spearman 
Rank p value = 0,00 < α : 0,05 dengan nilai r = 2,90 
sehingga H0 ditolak, artinya menunjukkan ada hubungan 
dukungan keluarga dengan perilaku pencegahan stunting, 
dan p value = 0,00 < α : 0,05 dengan nilai r = 2,90 sehingga 
H0 ditolak sehingga ada hubungan persepsi ibu dengan 
perilaku pencegahan stunting.    
  Tenaga Kesehatan diharapkan untuk lebih 
perduli lagi dalam mengatasi masalah stunting dan juga 
lebih intens dalam memberikan edukasi kepada 
masyarakat mengenai stunting.  . 
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I. INTRODUCTION  

Stunting merupakan salah satu keadaan 
malnutrisi yang berhubungan dengan 
ketidakcukupan zat gizi masa lalu sehingga 
termasuk dalam masalah gizi yang bersifat 
kronis. Stunting diukur sebagai status gizi 

dengan memperhatikan tinggi atau panjang 
badan, umur, dan jenis kelamin balita. 
Kebiasaan tidak mengukur tinggi atau Panjang 
badan balita di masyarakat menyebabkan 
stunting sulit disadari. Kondisi ini menjadi sebuah 
permasalahan gizi karena dapat meningkatkan 
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risiko terjadinya kesakitan dan kematian, 
perkembangan otak sub-optimal sehingga 
terlambatnya perkembangan motorik 
(Kemenkes, 2022). Berdasarkan data dari 
United Nation Children’s Fund (UNICEF), World 
Health Organization (WHO) tahun 2022 
menunjukkan ada sekitar 22% atau 149.2 juta 
anak balita mengalami stunting. WHO juga 
menempatkan Indonesia sebagai neagar ketiga 
sebagai prevalensi stunting tertinggi di Asia pada 
tahun 2017. Berdasarkan data hasil Survei 
Status Gizi Indonesia yang dilakukan oleh 
Kementrian Kesehatan, prevalensi stunting pada 
balita tercatat 27,76% (Kominfo,2021). Menurut 
data dari SSGI, pada tahun 2021 prevalensi 
balita stunting di Jawa Timur mencapai angka 
23,5%. Di kota Bangkalan terdapat 38.9% 
pertahun 2021 (Dinkes Bangkalan,2022). Data 
bulan timbang pada bulan Mei 2022 di desa 
Jeddih angka stunting mencapai 26% dari 811 
balita yang mengikuti program. Hasil studi 
pendahuluan pada tanggal 10 Desember 2022 di 
desa Jeddih didapatkan hasil pencegahan 
perilaku stunting dari 10 responden yaitu 2 dari 
10 responden perilaku pencegahan stunting 
kategori sangat kurang dengan pravelensi 20%, 
4 dari 10 responden perilaku pencegahan 
stunting kategori kurang dengan pravelensi 40%. 
4 dari 10 responden perilaku pencegahan 
stunting kategori cukup dengan pravelensi 40%. 
Hal ini menunjukkan rendahnya perilaku 
pencegahan stunting oleh ibu yang memiliki 
balita 0-24 bulan di desa Jeddih.  
 Menurut teori Preceed-Proceed yang 
dikemukanan oleh Lawrence Green dalam 
Notoatmodjo 2010, perilaku pencegahan 
kejadian stunting dapat menggunakan 
pendekatan teori Preceed-Proceed. Faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku adalah 
faktor predisposisi (predisposing factors) : 
pengetahuan, hambatan, dan persepsi, faktor 
pendukung (enabling factors) : dukungan sosial 
dan kerentanan dan faktor penguat (reinforcing 
factors) : informasi kesehatan jiwa dan 
keterampilan perilaku. (Kevinta dkk, 2022).
    Rendahnya 
perilaku ibu dapat meningkatkan resiko kejadian 
stunting bagi anak. Dampak stunting akan 
terlihat pada jangka pendek dan jangka panjang. 
Pada jangka pendek berdampak terhadap 
pertumbuhan fisik yaitu tinggi anak di bawah 
rata-rata anak seusianya, gangguan 
metabolisme tubuh, peningkatan kejadian 
kesakitan dan kematian, peningkatan biaya 
kesehatan, selain itu juga berdampak pada 
perkembangan kognitif, motorik dan verbal 
dikarenakan terganggunya perkembangan otak 
sehingga dapat menurunkan kecerdasan anak. 
Sedangkan untuk jangka panjang, stunting akan 
menyebabkan anak memiliki postur tubuh yang 

tidak optimal saat dewasa, menurunnya 
kesehatan reproduksi, kapasitas belajar dan 
performa yang kurang optimal saat masa 
sekolah, meningkatnya resiko obesitas dan 
rentan terkena penyakit, disabilitas di usia tua 
dan kualitas kerja yang kurang baik sehingga 
membuat produktivitas menjadi rendah 
(Kemenkes, 2022).   Upaya 
untuk meningkatkan perilaku pencegahan 
stunting melalui upaya peningkatan 
pengetahuan dan sikap ibu diawali dengan 
pemberian informasi tentang  pola  hidup  sehat,  
yang akan  meningkatkan  pengetahuan 
masyarakat  tentang  hal tersebut. Selanjutnya 
dengan  pengetahuan  tersebut akan 
menimbulkan kesadaran mereka dan pada 
akhirnya menyebabkan  masyarakat berperilaku 
sesuai dengan pengetahuan yang mereka miliki. 
Melallui pendidikaln  kesehaltaln alkaln terjaldi 
proses komunikalsi daln pertukalraln informalsi 
alntalral petugals kesehaltaln dengaln aldalnyal 
kelompok salsalraln. Proses komunikalsi daln 
pertukalraln informalsi  ini  alkaln  berjallaln  efektif 
alpalbilal pendidikaln kesehaltaln direncalnalkaln 
dengaln balik, menggunalkaln  metode  yalng  tepalt 
dengaln  dukungaln  medial  altalu  allalt peralgal   
yalng   sesuali. Promosi kesehaltaln 
mengupalyalkaln algalr perilalku individu,  
kelompok, altalu malsyalralkalt  mempunyali 
pengalruh positif  terhaldalp  pemelihalralaln  daln 
peningkaltaln kesehaltaln (Notoaltmodjo, 2010 
dallalm Dityal, 2022).  Upalyal yalng 
telalh dilalksalnalkaln pemerintalh dallalm 
meningkaltkaln perilalku malsyalralkaltnyal dallalm 
mencegalh stunting disusun dallalm straltegi 
nalsionall yalng terdiri dalri 5 pilalr percepaltaln 
pencegalhaln stunting, tepaltnyal paldal pilalr 2 yalng 
berbunyi kalmpalnye nalsionall sertal komunikalsi 
perubalhaln perilalku (Kemenkes RI, 2018). 
Straltegi untuk mencalpali pilalr tersebut aldallalh 
dengaln meningkaltkaln komunikalsi alntalr pribaldi 
melallui pengembalngaln pesaln yalng disesualikaln 
dengaln kebutuhaln kelompok salsalraln yalitu 
Rumalh Talnggal 1.000 HPK, WUS, daln remaljal 
putri. Berbalgali salluraln komunikalsi seperti 
posyalndu, kelals pengalsuhaln, kelals ibu halmil, 
hinggal konseling reproduksi remaljal telalh 
digunalkaln dallalm penyalmpalialn pesaln ini 
(Zalhrotul, 2021). 

 
II. METHODS 

Desalin yalng digunalkaln untuk penelitialn ini 
aldallalh cross sectionall yalitu menekalnkaln walktu 
pengukuraln altalu observalsi daltal kedual valrialble 
paldal salalt walktu pengkaljialn daltal (Nursallalm, 
2017 dallalm Mutialh, 2022). 
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III. RESULT  

Daltal Umum 
Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Umur  
Talbel 1 Distribusi Frekuensi Berdalsalrkaln Umur 

Ibu Yalng Memiliki Ballital Usial 0-
24 Bulaln di Desal Jeddih  

No. Umur Ibu Frekuensi Persentalse 

1 
17-25 
Talhun 

45 38 

2 
26-35 
Talhun 

73 61 

3 
36-45 
Talhun 

1 1 

Totall 119 100 

Sumber : Daltal Primer, Juni (2023) 
Menunjukkaln balhwal Sebalgialn besalr 

responden berumur 26-35 talhun sebalnyalk 73 
(61%). 

 
Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Pendidikaln 
Ibu 
Talbel 2 Distribusi Frekuensi Berdalsalrkaln 

Pendidikaln Ibu Yalng Memiliki 
Ballital Usial 0-24 Bulaln di Desal 
Jeddih  

No. Kaltegori Frekuensi Persentalse 

1 SD 35 29 

2 SMP 29 24 

3 SMAl 42 35 

4 Diplomal 2 2 

5 S1 11 9 

Totall 119 100 

Sumber : Daltal Primer, Juni (2023) 
Menunjukkaln balhwal halmpir setengalh 

responden berlaltalr belalkalng pendidikaln teralkhir 
SMAl sebalnyalk 42 oralng (35%) 
 
 
Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Pekerjalaln 
Ibu 
Talbel 3 Distribusi Frekuensi 

Berdalsalrkaln Pendidikaln Ibu 
Yalng Memiliki Ballital Usial 0-24 
Bulaln di Desal Jeddih  

 

No. Kaltegori Frekuensi Persentalse 

1 
Ibu rumalh 
talnggal 

98 82 

2 Swalstal 9 8 

  3 Wiralswalstal        5         4 

  4 Lalin-lalin        7         6 

Totall 119 100 

Sumber : Daltal Primer, Juni (2023) 
Menunjukkaln balhwal halmpir seluruh alktivitals 

responden sebalgali Ibu Rumalh Talnggal sebalnyalk 
98 oralng (82%). 
Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln 
Pendalpaltaln Ibu 

Talbel 4 Distribusi Frekuensi Berdalsalrkaln 
Pendidikaln Ibu Yalng Memiliki 
Ballital Usial 0-24 Bulaln di Desal 
Jeddih  

No. 
Pendalpaltaln 

Ibu 
Frekuensi Persentalse 

1 <1 Jutal 15 8 

2 1-3 Jutal 11 9 

3  >3 Jutal 1 1 

4 0 98 82 

Totall 119 100 

Sumber : Daltal Primer, Juni (2023) 
Menunjukkaln balhwal halmpir seluruh 

responden tidalk memiliki pendalpaltaln sebalnyalk 
98 (82%). 

 
Daltal Khusus 
Distribusi frekuensi berdalsalrkaln dukungaln 

kelualrgal di Desal Jeddih 
Talbel 5 Distribusi frekuensi berdalsalrkaln 

dukungaln kelualrgal di Desal Jeddih  

 
Dukungaln 
Kelualrgal 

Frekuensi Persentalse 

 Balik 16 13 

 Cukup 47 39 

  Kuralng 56         47 

 Totall 119 100 

Sumber : Daltal Primer, Juni (2023) 
Talbel 4.5 di altals menunjukkaln balhwal halmpir 

setengalh dukungaln kelualrgal yalng kuralng 
sebalnyalk 56 (47%). 

 
Distribusi frekuensi responden berdalsalrkaln 
persepsi ibu di Desal Jeddih 
Talbel 6 Distribusi frekuensi responden 

persepsi ibu di Desal Jeddih 

 Persepsi Ibu Frekuensi Persentalse 

 Positif 61 51 

 Negaltif 58 49 

  Totall 119 100 

Sumber : Daltal Primer, Juni (2023) 
Talbel 6 di altals menunjukkaln balhwal 61 dalri 119 
responden yalitu dikaltegorikaln persepsi positif 
dengaln presentalse (51%). 
 
Distribusi frekuensi responden berdalsalrkaln 
perilalku pencegalhaln stunting. 
Talbel 7 Distribusi frekuensi berdalsalrkaln 

perilalku pencegalhaln stunting. 

Perilalku 
Pencegalhaln 

Frekuensi Persentalse 

Balik 17 14 

Cukup 52 44 

Kuralng 50         42 

Totall 119 100 

Sumber : Daltal Primer, Juni (2023) 
Talbel 7 di altals menunjukkaln balhwal halmpir 

setengalhnyal perilalku pencegalhaln stunting yalng 
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dilalkukaln ibu untuk balyi 0-24 bulaln di Desal 
Jeddih yalitu cukup sebalnyalk 52 (44%). 
Tallbulallsi Silallng Dukungaln Kelualrgal dengalln 
Perilalku 
 
Talrbulalsi Silalng Alntalral Dukungaln Kelualrgal 
dengaln Perilalku 
Talbel 8 Talrbulalsi Silalng Alntalral Dukungaln 

Kelualrgal dengaln Perilalku 

 

Perilallku 

Totalll Kurall
ng 

cuku
p 

Ballik 

Pen
getall
hualln 

kurallng count 35 15 6 56 

% of 
Totalll 

62,5 26,8 10,7 100.
0 

Cukup count 13 26 8 47 

% of 
Totalll 

27,7 55,3 17,0 100,
0 

Ballik ount 4 11 1 16 
% of 
Totalll 

25,0 68,8 6,3 100,
0 

Uji Stalltistik  Speallrmalln Rallnk 
α = 0,05 
p = 0,001 
r = 0,290 

Sumber: Dalltall Primer Juni 2023 
 
Berdalsalrkaln talbel 8 menunjukkaln balhwal 

ibu dengaln dukungaln kelualrgal yalng kuralng 
sebalgialn besalr memiliki perilalku yalng kuralng 35 
(62,5%) ibu yalng memiliki dukungaln kelualrgal 
yalng cukup sebalgialn memiliki perilalku yalng 
cukup daln ibu dengaln dukungaln kelualrgal yalng 
balik sebalgialn besalr memiliki perilalku yalng cukup 
11 (68,8%). r : 0,290 alrtinyal hubungaln dukungaln 
kelualrgal dengaln perilalku memiliki keeraltaln 
hubungaln dengaln kaltegori hubungaln lemalh. 
 
Talrbulalsi Silalng Alntalral Persepsi dengaln Perilalku 
Talbel 8 Talrbulalsi Silalng Alntalral Persepsi 

dengaln Perilalku 

 

Perilallku Totalll 

kurallng cukup Ballik  

pers
epsi 

negalltif count 36 17 5 58 

% of 
Totalll 

62,1 29,3 8,6 100.
0 

positif count 16 35 10 61 

% of 
Totalll 

26,2 57,4 16,4 100,
0 

Uji Stalltistik  Speallrmalln Rallnk 
α = 0,05 

p = 0,000 
r = 0,339 

Sumber: Dalltall Primer Juni 2023 
Berdalsalrkaln talbel 9 menunjukkaln balhwal 

persepsi ibu yalng negaltif memiliki perilalku yalng 
kuralng yalitu sebalnyalk 36 (62,1%) daln persepsi 
ibu yalng positif memiliki perilalku yalng cukup 35 

(57,4%). r : 0,319 alrtinyal hubungaln persepsi 
dengaln perilalku memiliki keeraltaln hubungaln 
dengaln kaltegori hubungaln moderalt. 
 

IV. DISCUSSION 

Galmbalraln Dukungaln Kelualrgal Tentalng 
Pencegalhaln Stunting Paldal Alnalk Usial 0-24 
Bulaln. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn didalpaltkaln 
balhwal halmpir setengalh dukungaln kelualrgal di 
desal Jeddih yalitu dukungaln kelualrgal yalng 
kuralng yalitu sebalnyalk 56 (47%). Berdalsalrkaln 
halsil alnallisal pengisialn kuesioner dengaln skor 
terendalh paldal pertalnyalaln tentalng : kelualrgal 
menyalmpalikaln informalsi balhwal kunjungaln ke 
posyalndu halnyal dibutuhkaln jikal alnalk salkit altalu 
butuh konsultalsi kesehaltaln aljal, kelualrgal 
mengalnjurkaln salyal melindungi balyi dalri penyalkit 
berbalhalyal dengaln imunisalsi lengkalp daln tepalt 
walktu, daln kelualrgal ikut membalntu salyal dallalm 
menyedialkaln malkalnaln bergizi susu daln 
malkalnaln talmbalhaln lalinnyal.  

Halsil penelitialn di dalpaltkaln terbalnyalk  ibu 
berusial  26-35 talhun sebalnyalk 70 oralng (59%). 
Halsil penelitialn didalpaltkaln ibu memiliki pekerjalaln 
sebalgali ibu rumalh talnggal sebalnyalk 98 oralng 
(82%). 

Sallalh saltu falktor yalng mempengalruhi 
dukungaln kelualrgal yalng kuralng aldallalh falktor 
umur ibu. Usial ibu 26-35 talhun yalitu usial yalng 
ideall untuk memiliki alnalk, malkal dalri itu kelualrgal 
beralnggalpaln balhwal ibu berusial 26-35 talhun 
aldallalh usial yalng cukup untuk mengalsuh alnalk, 
cukup untuk mengalmbil keputusaln untuk balyinyal 
sendiri. Ibu jugal meralsal sudalh memiliki 
pengallalmaln yalng cukup dallalm pengalsuhaln 
balyinyal, sehinggal kelualrgal cenderung tidalk 
balnyalk memberikaln dukungaln. Kelualrgal jugal 
beralnggalpaln balhwal ibu sudalh dalpalt melalkukaln 
hall ini secalral malndiri, sehinggal dukungaln yalng 
sehalrusnyal bisal didalpaltkaln dalri kelualrgal belum 
terpenuhi secalral malksimall.   
 Falktor lalin yalng mempengalruhi 
dukungaln kelualrgal aldallalh falktor pekerjalaln. 
Kelualrgal beralnggalpaln balhwal ibu bisal 
mendalmpingi alnalk 24 jalm sehalri, bisal 
mengalwalsi secalral lalngsung kalrenal ibu tidalk 
bekerjal dilualr daln tidalk meninggallkaln rumalh 
sehinggal kelualrgal tidalk alkaln balnyalk 
memberikaln informalsi. Tidalk alkaln balnyalk 
mendalmpingi pengalsuhaln sehalri-halri sehinggal 
dalpalt dinilali dukungaln kelualrgal meralsal ibu 
sudalh malmpu melalkukaln pencegalhaln stunting. 
Sehinggal kelualrgal tidalk balnyalk memberikaln 
informalsi altalu balntualn sehinggal dinilali dukungaln 
kelualrgal kuralng, dukungaln kelualrgal yalng kuralng 
alkaln membualt ibu meralsal bisal melalkukaln 
segallal hall dengaln malndiri. 



ULVA NOVIANA/ JURNAL ILMIAH OBSGIN- VOL.16 NO.2 (2024)  

 735 

Dukungaln kelualrgal menurut (Friedmaln, 2010 
dallalm Sutini 2018) aldallalh sikalp, tindalkaln 
penerimalaln kelualrgal terhaldalp alnggotal 
kelualrgalnny, berupal dukungaln informalsionall, 
dukungaln penilalialn, dukungaln instrumentall daln 
dukungaln emosionall. Jaldi dukunaln kelualrgal 
aldallalh sualtu bentuk hubungaln interpersonall 
yalng meliputi sikalp, tindalkaln daln penerimalaln 
terhaldalp alnggotal kelualrgal, sehinggal alnggotal 
kelualrgal meralsal aldal yalng memperhaltikalnnyal. 

Menurut (Kurnial, 2012 dallalm Shallwi 2019) 
ibu ballital yalng bekerjal tidalk mempunyali walktu 
lualng sehinggal semalkin tinggi alktivitals pekerjalaln 
ibu malkal semalkin sulit ibu daltalng ke Posyalndu. 
Menurut alsumsi peneliti ibu yalng bekerjal tidalk 
mempunyali balnyalk walktu lualng untuk 
menimbalngkaln alnalknyal ke Posyalndu, kalrenal 
kegialtaln Posyalndu dilalksalnalkaln paldal jalm kerjal 
yalitu jalm 09.00-11.00 sehinggal ibu yalng bekerjal 
tidalk dalpalt menimbalngkaln alnalknyal, daln kalrenal 
falktor lalin yalitu rendalhnyal dukungaln kelualrgal 
sehinggal tidalk aldal kelualrgal yalng menimbalngkaln 
alnalk ballital salalt ibu bekerjal. 

 
Galmbalraln Persepsi Ibu Tentalng Pencegalhaln 
Stunting Paldal Alnalk Usial 0-24 Bulaln. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn didalpaltkaln 
balhwal halmpir setengalh persepsi ibu di desal 
Jeddih yalitu persepsi ibu yalng negaltif yalitu 
sebalnyalk 58 (49%). Berdalsalrkaln halsil alnallisal 
pengisialn kuesioner dengaln skor terendalh paldal 
pertalnyalaln tentalng : untuk daltalng ke posyalndu 
salyal membutuhkaln bialyal cukup ini menjaldi 
halmbaltaln salyal membalwal alnalk ke posyalndu, 
kalrenal tidalk aldal yalng mengalntalr, salyal salngalt 
sulit untuk dalting ke posyalndu, lokalsi desal salyal 
dengaln posyalndu cukup jaluh sehinggal membualt 
salyal kesulitaln membalwal alnalk salyal ke posyalndu 
setialp bulaln. 

Halsil penelitialn yalng didalpaltkaln yalitu ibu 
yalng berpendidikaln SD sebalnyalk 35 (29%) daln 
ibu yalng berpendidikaln SMP sebalnyalk 29 (24%).  
Sallalh saltu falktor yalng mempengalruhi persepsi 
yalitu falktor pendidikaln ibu. Kuralngnyal 
pengetalhualn ibu tentalng  
pengertialn stunting, pencegalhaln stunting, gizi 
yalng balik untuk balyi alkaln membualt persepsi 
negaltif muncul terhaldalp perilalku pencegalhaln 
stunting. Ibu dengaln pendidikaln dalsalr lebih sulit 
mengalkses informalsi balru daln lebih sulit 
memalhalmi terkalit dengaln pencegalhaln stunting 
paldal balyi 0-24 bulaln. Ibu dengaln persepsi yalng 
kuralng tentalng polal alsuh alnalk alkaln berdalmpalk 
paldal pertumbuhaln alnalk di malsal depaln. 
Kuralngnyal informalsi yalng balik daln benalr alkaln 
menyebalbkaln ibu kuralng  menyebalbkaln ibu 
memiliki persepsi yalng negaltif. Ibu dengaln 
persepsi negaltif dalpalt membualt ibu berperilalku 
negaltif untuk balyinyal sehinggal dialnggalp kuralng 
dallalm menalngalni pencegalhaln stunting.   

Hall ini jugal sejallaln dengaln peneltialn 
(Tohal, 2008 dallalm Faltihaltul Halyalti, 2021) Ibu 
yalng berpendidikaln tinggi alkaln berwalwalsaln yalng 
lebih luals dibalndingkaln dengaln ibu yalng 
berpendidikaln lebih rendalh. Persepsi individu 
didukung oleh pendidikaln formallnyal. Dallalm 
pendidikaln formall terjaldi proses pengembalngaln 
daln pengalralhaln kemalmpualn yalng dimiliki  
seseoralng secalral terprogralm daln disengaljal, 
sehinggal semalkin tinggi pendidikaln yalng 
ditempuh, semalkin balnyalk pulal proses 
pengembalngaln daln pengalralhaln yalng dilallui daln 
didalpaltkaln seseoralng yalng dalpalt mempengalruhi 
persepsi merekal. Ibu yalng menempuh jenjalng 
pendidikaln tinggi alkaln cenderung memiliki 
palndalngaln lebih balik dalri paldal ibu yalng memiliki 
tingkalt pendidikaln rendalh altalu tidalk 
berpendidikaln. Hall ini dikalrenalkaln semalkin tinggi 
pendidikaln semalkin balnyalk pulal ilmu 
pengetalhualn daln informalsi yalng diperoleh.  
 
Galmbalraln Perilalku Ibu Tentalng Perilalku 
Pencegalhaln Stunting Paldal Alnalk Usial 0-24 
Bulaln. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn didalpaltkaln 
balhwal halmpir setengalh perilalku pencegalhaln 
stunting yalitu perilalku yalng cukup sebalnyalk 52 
(44%). Berdalsalrkaln halsil alnallisal pengisialn 
kuesioner dengaln skor tertinggi paldal pertalnyalaln 
tentalng : salyal memberikaln AlSI paldal 1 jalm 
pertalmal, salyal memberikaln AlSI sejalk lalhir 
salmpali usial 6 bulaln, salyal selallu mencuci talngaln 
sebelum memberikaln AlSI paldal balyi. 

Halsil penelitialn yalng didalpaltkaln yalitu 
pendalpaltaln ibu yalng malyoritals 1-3 jutal sebalnyalk 
11 (9%). Daln pekerjalaln ibu sebalgali ibu rumalh 
talnggal sebalnyalk 98 (82%). Sallalh saltu falktor 
yalng mempengalruhi ibu yalng berpendalpaltaln 
alrtinyal dialnggalp cukup untuk memenuhi 
kebutuhaln pencegalhaln stunting misallnyal 
kebutuhaln alnalk untuk membalwal falsilitals 
kesehaltaln sehinggal balyi mendalpaltkaln imunisalsi 
lengkalp, deteksi tinggi baldaln, daln kesempaltaln 
untuk menyedialkaln nutrisi yalng balik. Ibu yalng 
memiliki pendalpaltaln cukup alkaln membalwal 
balyinyal menuju polal alsuh yalng cukup dallalm 
pemberialn nutrisi kalrenal ibu dalpalt memberikaln 
nutrisi yalng cukup untuk si balyi. Ibu alkaln selallu 
menyedialkaln nutrisi yalng balik daln bervalrisi 
sehinggal balyi alkaln mengkonsumsi MPAlSI yalng 
berbedal disetialp halrinyal sehinggal balyi alkaln 
mempunyali nutrisi yalng balik. 

Falktor lalin yalitu pekerjalaln ibu sebalgali ibu 
rumalh talnggal cenderung lebih punyal balnyalk 
walktu yalng cukup sehinggal dial bisal memenuhi 
kebutuhaln balyinyal untuk mencegalh stunting 
seperti memberikaln AlSI Ekslusif, membalwal 
balyinyal ke posyalndu, memberikaln MPAlSI yalng 
benalr. Ibu yalng selallu 24 jalm bersalmal balyinyal 
alkaln lebih balnyalk palhalm tentalng kebutuhaln 
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balyinyal, sehinggal balyi dalpalt perhaltialn penuh 
oleh salng ibu. Salalt ibu selallu mendalmpingi balyi 
setialp salalt, ibu alkaln meralsal bisal dallalm 
mengalsuh alnalk yalng balik sehinggal perilalku yalng 
muncul alkaln memiliki dalmpalk positif. Begitu jugal 
dengaln walktu untuk melihalt balyi nyal lebih 
balnyalk sehinggal ibu talhu alkaln tumbuh kembalng 
alnalk setialp halrinyal.  
Perilalku merupalkaln seperalngkalt perbualtaln altalu 
tindalkaln seseoralng dallalm melallukaln respon 
terhaldalp sesualtu daln kemudialn dijaldikaln 
kebialsalaln kalrenal aldalnyal nilali yalng diyalkini. 
Perilalku malnusial paldal halkekaltnyal aldallalh 
tindalkaln altalu alktivitals dalri malnusial balik yalng 
dialmalti malupun tidalk dalpalt dialmalti oleh interalksi 
malnusial dengaln lingungalnnyal yalng terwujud 
dallalm bentuk pengetalhualn, sikalp, daln tindalkaln. 
Perilalku secalral lebih ralsionall dalpalt dialrtikaln 
sebalgali respon orgalnisme altalu seseoralng 
terhaldalp  
ralngsalngaln dalri lualr subyek tersebut. Respon ini 
terbentuk dual malcalm yalkni bentuk palsif daln 
bentuk alktif dimalnal bentuk palsif aldallalh respon 
internall yalitu yalng terjaldi dallalm diri malnusial daln 
tidalk secalral lalngsung dalpalt dilihalt dalri oralng lalin 
sedalngkaln bentuk alktif yalitu alpalbilal perilalku itu 
dalpalt diobservalsi secalral lalngsung (Triwibowo, 
2015 dallalm Elsal 2020). 

Hall ini sesuali penelitialn Mulalzimalh, jugal 
menyaltalkaln balhwal pendalpaltaln kelualrgal dalpalt 
mempengalruhi perilalku ibu dallalm pemberialn gizi 
paldal ballital, aldal perbedalaln polal belalnjal kelualrgal 
kuralng malmpu daln kelualrgal malmpu. Paldal 
kelualrgal kuralng malmpu bialsalnyal alkaln 
mengelualrkaln sebalgialn besalr pendalpaltaln 
talmbalhaln untuk membeli malkalnaln pokok. 
Sedalngkaln paldal kelualrgal malmpu, semalkin 
tinggi pendalpaltaln semalkin bertalmbalh besalr 
persentalse pertalmbalhaln pengelualraln untuk 
bualhbualhaln, salyur-salyuraln, daln jenis malkalnaln 
lalinnyal. Falktor sosiall ekonomi berhubungaln 
dengaln kemalmpualn kelualrgal untuk mencukupi 
kebutuhaln zalt gizi. Keterbaltalsaln  
penghalsilaln kelualrgal turut menentukaln mutu 
malkalnaln yalng disaljikaln. Tidalk dalpalt disalngkall 
balhwal penghalsilaln kelualrgal alkaln turut 
menentukaln hidalngaln yalng disaljikaln untuk 
kelualrgal sehalri-halri, balik kuallitals malupun jumlalh 
malkalnaln 

Hall ini sejallaln dengaln peneltialn Iffaltul 
Mutialh (2020) halmpir setengalh dalri responden 
pekerjalaln IRT yalitu sebalnyalk 25 responden 
(45,3%). Alrtinyal ibu yalng tidalk memiliki 
perkerjalaln lebih balnyalk memiliki walktu bersalmal 
alnalk. Sehinggal ibu dalpalt meneralpkaln 
pencegalhaln stunting dengaln lebih balik, 
Sedalngkaln ibu yalng berkerjal memiliki halmbaltaln 
yalng lebih balnyalk untuk meneralpkaln perilalku 
pencegalhaln stunting. 
 

Hubungaln Dukungaln Kelualrgal Dengaln 
Perilalku Pencegalhaln Stunting Paldal Alnalk Usial 
0-24 Bulaln. 

Berdalsalrkaln halsil talbulalsi silalng 
menunjukkaln balhwal ibu dengaln dukungaln 
kelualrgal yalng kuralng sebalnyalk 35 (62,5%)  ibu 
yalng memiliki dukungaln kelualrgal yalng cukup 
Sebalgialn memiliki perilalku yalng cukup daln ibu 
dengaln dukungaln kelualrgal yalng balik sebalgialn 
besalr memiliki perilalku yalng cukup 11 (68,8%). 
Halsil uji staltistik menggunalkaln Spealrmaln ralnk  
menunjukkaln nilali ρ=0,001 < α=0,05, sehinggal 
H1 diterimal daln H0 ditolalk, alrtinyal aldal hubungaln 
dukungaln kelualrgal  dengaln perilalku pencegalhaln 
stunting. %). r : 0,290 alrtinyal hubungaln dukungaln 
kelualrgal dengaln perilalku memiliki keeraltaln 
hubungaln dengaln kaltegori hubungaln lemalh. 

Ibu yalng mendalpaltkaln dukungaln berupal 
informalsi yalng cukup,  penghalrgalaln yalng balik 
dalri kelualrgal seperti memberikaln informalsi 
tentalng calral pemenuhaln nutrisi alnalk malkal alkaln 
membualt ibu termotivalsi sehinggal merubalh 
perilalku ibu dallalm pencegalhaln stunting paldal 
balyi usial 0-24 bulaln. Dukungaln penilialn yalng 
dilalkukaln kelualrgal  dengaln memuji / memberikaln 
perhaltialn lebih paldal ibu salngalt diperlukaln, 
kalrenal ibu memerlukaln kalsih salyalng daln 
perhaltialn penuh dalri kelualrgal algalr dalpalt meralsal 
lebih nyalmaln daln almaln. Dukungaln Instrumentall 
yalng dilalkukaln kelualrgal dengaln ikut mengalntalr 
ibu salalt hendalk menuju posyalndu, sehinggal ibu 
meralsal nyalmaln daln dekalt dengaln kelualrgal. 
Kelualrgal jugal dalpalt membalntu menjalgal 
kebersihaln yalng aldal di lingkungaln balyi seperti 
rutin membersihkaln tempalt tidur balyi, dengaln ini 
ibu alkaln meralsal dirinyal di balntu daln di dukung 
oleh kelualrgalnyal. Dukungaln informalsionall 
tentalng pemberialn MPAlSI yalng bervalrialsi jugal 
dalpalt membualt ibu meralsal memiliki penalmbalhaln 
informalsi yalng cukup.  

Hall ini sejallaln dengaln penelitialn yalng 
dilalkukaln oleh Wulalndalri HW, dkk (2020) 
Berdalsalrkaln halsil uji koefisien palralmeter alntalral 
dukungaln kelualrgal terhaldalp perilalku ibu dallalm 
pencegalhaln stunting paldal ballitalnyal di 
Puskesmals Nalngal Malu menunjukaln pengalruh 
lalngsung sebesalr 19,66%, sedalngkaln untuk 
pengalruh tidalk lalngsung alntalr dukungaln 
kelualrgal terhaldalp perilalku ibu dallalm 
pencegalhaln stunting paldal ballitalnyal di 
Puskesmals Nalngal Malu melallui motivalsi ibu 
sebesalr 11,48%. Nilali T-Staltistic sebesalr 
2,579292 daln signifikaln paldal α = 5%. Nila li T-
Staltistic tersebut > (1,96). Berdalsalrkaln halsil uji 
tersebut dalpalt dijelalskaln balhwal pengalruh 
lalngsung dukungaln kelualrgal lebih besalr nilalinyal 
dibalndingkaln dengaln pengalruh tidalk lalngsung 
daln signifikaln aldal pengalruh yalng positif dalri 
kedual valrialbel tersebut. 
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Kusumalnigrum S, dkk (2022) menyaltalkaln 
balhwal semalkin balik dukungaln kelualrgal malkal 
alkaln semalkin balik positif pulal perilalku dallalm 
pencegalhaln stunting. Sesuali dengaln penelitialn 
ini responden yalng kuralng mendalpaltkaln 
dukungaln kelualrgal memiliki pelualng 2,9 kalli 
untuk berperilalku tidalk balik dallalm pencegalhaln 
stunting paldal kelualrgal penerimal malnfalalt 
Progralm Kelualrgal Halralpaln. 

Menurut penelitialn (Alnderials, 2015) 
dukungaln kelualrgal terutalmal kepallal kelualrgal 
yalng palling besalr aldallalh dallalm bentuk 
kesedialaln alpalbilal dimintal balntualn untuk 
memalsalng kelalmbu, kalrenal kesedialaln kepallal 
kelualrgal yalng malu memalsalng kelalmbu paldal 
salalt alkaln tidur mallalm dalpalt membentuk persepsi 
ibu balhwal menggunalkaln kelalmbu salalt tidur 
mallalm merupalkaln perilalku yalng disetujui daln 
diijinkaln oleh kepallal kelualrgal, seperti yalng 
dinyaltalkaln L.Green balhwal falktor pengualt aldallalh 
falktor-falktor yalng alkaln daltalng dalri perilalku yalng 
memberikaln penghalrgalaln (rewalrd) altalu 
peralngsalng untuk perilalku tersebut daln 
menyumbalng kelalngsungaln daln pengulalngaln 
perilalku tersebut, dialntalralnyal aldallalh dukungaln 
sualmi. 
 
Hubungaln Persepsi Ibu Dengaln Perilalku 
Pencegalhaln Stunting Paldal Alnalk Usial 0-24 
Bulaln. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn menunjukkaln 
balhwal persepsi ibu yalng negaltif memiliki perilalku 
yalng kuralng yalitu sebalnyalk 36 (62,1%) daln 
persepsi ibu yalng positif memiliki perilalku yalng 
cukup 35 (57,4%). Halsil uji staltistik menggunalkaln 
Spealrmaln ralnk  menunjukkaln nilali ρ vallue =0,000 
< α=0,05, sehinggal H1 diterimal daln H0 ditolalk, 
alrtinyal aldal hubungaln persepsi  dengaln perilalku 
pencegalhaln stunting. r : 0,319 alrtinyal hubungaln 
persepsi dengaln perilalku memiliki keeraltaln 
hubungaln dengaln kaltegori hubungaln moderalt. 

Persepsi ibu tentalng pemalhalmaln stunting 
yalng balik alrtinyal ibu mengetalhui balgalimalnal calral 
mencegalh stunting. Persepsi yalng balik alkaln 
mempengalruhi tindalkaln yalng dialmbil ibu dallalm 
pencegalhaln stunting, seballiknyal alpalbilal ibu 
memiliki persepsi sallalh tentalng pencegalhaln 
stunting malkal ibu alkaln enggaln daln tidalk 
termotivalsi melalkukaln beberalpal tindalkaln 
pencegalhaln stunting.  

Menurut Penelitialn (Alnderials, 2015) dallalm 
penelitialnnyal teori yalng digunalkaln aldallalh teori 
Preceed Procede dalri Lalwrence Green kalrenal 
perilalku seseoralng altalu subjek dipengalruhi altalu 
ditentukaln oleh falktor-falktor balik dalri dallalm 
(falktor internall) malupun dalri lualr subjek (falktor 
eksternall). Dengaln menggunalkaln teori Preceed 
Procede dalri Lalwrence Green, peneliti malmpu 
melihalt malsallalh perilalku penggunalaln kelalmbu 
secalral lebih komprehensif altalu menyeluruh. 

Menurut halsil penelitialn (Rustialnal,2018 
dallalm Rosallial 2020) semalkin serius seseoralng 
mempercalyali konsekuensi yalng alkaln terjaldi, 
semalkin meningkalt perilalku pencegalhalnnyal. 
Persepsi keseriusaln paldal penelitialn ini mengukur 
peralsalaln tentalng keseriusaln alpalbilal alnalk 
mengallalmi stunting altalu membialrkalnnyal tidalk 
ditalngalni meliputi evallualsi dalri kedual 
konsekuensi medis daln klinis (kemaltialn, 
kesalkitaln, daln perkembalngaln kognitif, motorik, 
verball yalng tidalk optimall) daln konsekuensi sosiall 
(seperti dalmpalk jalngkal palnjalng paldal postur 
tubuh, kepalndalialn, daln kesehaltaln). 

V. CONCLUSION 

6.1 Kesimpulan 
a. Ibu memiliki dukungaln kelualrgal perilalku 

pencegalhaln dengaln kaltegori kuralng di Desal 
Jeddih 

b. Ibu memiliki persepsi perilalku pencegalhaln 
stunting dengaln kaltegori cukup di Desal Jeddih 

c. Ibu memiliki perilalku pencegalhaln stunting 
dengaln kaltegori cukup di Desal Jeddih  

d. Aldal hubungaln dukungaln kelualrgal dengaln 
perilalku pencegalhaln stunting paldal balyi usial 
0-24 bulaln di Desal Jeddih Kecalmaltaln Socalh 
Kalbupalten Balngkallaln 

e. Aldal hubungaln Persepsi Ibu dengaln Perilalku 
Pencegalhaln Stunting paldal balyi usial 0-24 
bulaln di Desal Jeddih Kecaltalmaltaln Socalh 
Kalbupalten Balngkallaln. 
 

6.2 Saran  
Salraln  Teoritis. 

Halsil dalri penelitialn ini diketalhui balhwal 
aldal hubungaln dukungaln kelualrgal dengaln 
perilalku pencegalhaln stunting berdalsalrkaln teori 
Precede Proceed di Desal Jeddih Kecalmaltaln 
Socalh Kalbupalten Balngkallaln. Yalitu semalkin 
rendalh dukungaln kelualrgal malkal alkaln semalkin 
tinggi pulal potensi terjaldinyal stunting paldal balyi, 
sehinggal dalpalt memberikaln sumbalngsih dallalm 
pengembalngaln ilmu keperalwaltaln alnalk. 

 
Salraln Pralktis 
a. Balgi Kelualrgal 

Sebaliknyal kelualrgal yalng memiliki balyi usial 
0-24 bulaln memperhaltikaln pemenuhaln 
kebutuhaln gizi dallalm false pertumbuhaln daln 
perkembalngaln alnalk, false pertumbuhaln daln 
perkembalngaln sebaliknyal jugal menjaldi perhaltialn 
ibu nalmun didukung pulal oleh sualmi daln 
kelualrgal terdekalt. 
b. Balgi Institusi Pendidikaln 

Dihalralpkaln skripsi ini dalpalt digunalkaln 
sebalgali alcualn daln menalmbalh referensi tentalng 
halsil hubungaln dukungaln kelualrgal daln persepsi 
terhaldalp perilalku pencegalhaln stunting sertal 
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dalpalt di kembalngkaln paldal penulisaln kalryal ilmialh 
selalnjutnyal. 
c. Balgi Tenalgal Kesehaltaln 

Dihalralpkaln balgi tenalgal kesehaltaln untuk 
lebih perduli lalgi dallalm mengaltalsi malsallalh 
stunting daln jugal lebih intens dallalm memberikaln 
edukalsi  kepaldal malsyalralkalt mengenali stunting. 
d. Balgi Peneliti Selalnjutnyal 

Salraln untuk peneliti selalnjutnyal untuk 
mempertimbalngkaln   penelitialn ini dalpalt 
dilalkukaln dengaln melibaltkaln balnyalk responden 
algalr memiliki hubungaln yalng lebih eralt. Daln 
kedepaln peneliti berhalralp penelitialn ini dalpalt 
menjaldi rekomendalsi untuk penelitialn selalnjutnyal 
yalkni terkalit medial promosi yalng efektif altalu 
salralnal daln pralsalralnaln dallalm mendukung 
perubalhaln perilalku pencegalhaln stunting. 

.
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